ABSTRAK
Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: apakah pengertian
khilafah dalam konsepsi ajaran Islam?, bagaimana pengertian khilafah dalam konsepsi ajaran Islam?,
bagaimana pengertian khilafah dalam Islam menurut konsepsi Abu al A’la al Maududi dan Ali
Syari’ati?, dan bagaimana kewenangan khilafah dan mekanisme suksesi dalam pandangan Abu al
A’la al Maududi dan Ali Syari’ati?. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku- buku yang
berkaitan dengan penelitian ini. Teknik penggalian data dalam penelitian ini adalah riset pustaka
dengan cara menelaah dan menganalisis sumber data yang ada. Kemudian hasilnya dicatat dan di
kualifikasikan menurut kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya. Sedangkan metode untuk
menganalisis data menggunakan induksi, deduksi dan komparatif. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan dalam meyebutkan pemerintahan Islam dengan
menggunakan istilah Khilafah atau imamah diantara pemikir- pemikir islam. Maka pengertian
khilafah sinonim dengan Imamah. Sementara antara Maududi dan Syari’ati terdapat perbedaan
dalam penyebutan pemerintahan Islam. Maududi menggunakan istilah khilafah dan Syari’ati
menggunakan istilah Imamah. Namun dalam menyikapi kewenangan khalifah keduanya
menyepakati bahwa seorang khalifah dibatasi kedaulatan Alloh. Terlepas dari istilah yang digunakan
secara teoritik dan praksis, sistem khilafah terdapat adanya jaminan bagi kebebasan, keadilan dan
persamaan atas seluruh warganya dalam menerapkan hukum- hukum Alloh yang diembankan pada

para khalifah.
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